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Abstrak 
Pandemi covid-19 mengakibatkan diberlakukannya pembatasan kegiatan masyarakat oleh pemerintah. Lembaga belajar, 
termasuk sekolah, menerapkan pembelajaran daring sebagai upaya memutus rantai penyebaran covid-19. Salah satu 
sekolah, yakni SMAN 1 Cerme, menerapkan pembelajaran daring dengan platform Whatsapp Group. Penggunaan 
Whatsapp Group dinilai memiliki efektivitas yang rendah yang ditinjau melalui hasil belajar. Efektivitas Whatsapp Group 
yang rendah dapat diatasi dengan menggunakan platform pembelajaran alternatif, yakni Google Meet. Platform Google 
Meet lebih efektif daripada Whatsapp Group ditinjau melalui fitur yang ada. penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 
efektivitas pembelajaran berbasis Whatsapp Group, Google Meet, dan perbandingan efektivitas keduanya pada siswa kelas 
XI dengan materi kebijakan fiskal dan moneter di masa pandemic COVID-19 di SMA Negeri 1 Cerme. Penelitian ini 
berjenis eksperimental dengan metode quasi eksperimen. kelompok eksperimen dipilih kelas XI IPA 6 dengan treatment 
menggunakan Google Meet, sedangkan kelompok kontrol XI IPA 4 menggunakan treatment Whatsapp Group. Kedua 
kelas tersebut menggunakan metode pembelajaran yang sama, yakni Contextual Teaching and Learning (CTL). 
Kesimpulan yang didapat pada penelitian ini adalah: 1) Penggunaan platform Whatsapp Group dalam pembelajaran 
memberikan pengaruh signifikan secara positif terhadap hasil belajar; 2) Penggunaan platform Google Meet dalam 
pembelajaran memberikan pengaruh signifikan secara positif; 3) Platform pembelajaran yang diterapkan pada kelas 
eksperimen, yakni Google Meet, memiliki pengaruh yang lebih besar. 
Kata Kunci: efektivitas, platform pembelajaran, ekonomi. 
 
Abstract 
Due to the COVID-19 pandemic, the government has imposed restrictions on public activities. Learning institutions, 
including schools, are implementing online learning as an effort to break the chain of the spread of COVID-19. One of the 
schools, namely SMAN 1 Cerme, implements online learning with the Whatsapp Group platform. The use of Whatsapp 
Groups is considered to have low effectiveness which is reviewed through learning outcomes. The low effectiveness of 
Whatsapp Groups can be overcome by using a new learning platform, namely Google Meet. The Google Meet platform is 
more effective than Whatsapp Group in terms of existing features. This study aims to describe the effectiveness of learning 
based on Whatsapp Group, Google Meet, and a comparison of the effectiveness of the two in class XI students with 
material on fiscal and monetary policy during the COVID-19 pandemic at SMA Negeri 1 Cerme. This research is an 
experimental type with a quasi-experimental method. the experimental group selected class XI IPA 6 with treatment using 
Google Meet, while the control group XI IPA 4 used the Whatsapp Group treatment. Both classes use the same learning 
method, namely Contextual Teaching and Learning (CTL). Based on the results of the study, it can be concluded that 1) 
The use of the Whatsapp Group platform in learning has a significant positive effect on learning outcomes; 2) The use of 
the Google Meet platform in learning has a significant positive effect; 3) The learning platform applied to the 
experimental class, namely Google Meet, has a greater influence. 
Keywords: effectiveness, learning platform, economy. 
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PENDAHULUAN 
Situasi pandemic COVID-19 mengakibatkan kemunduran berbagai bidang seperti pariwisata, social 
ekonomi, dan pendidikan (Dewi, 2020). Sebagai upaya untuk melindungi guru dan siswa dari terpapar covid-
19, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia memutuskan untuk menerapkan kebijakan 
pembelajaran daring dengan mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan 
Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran COVID-19 (2020). Namun, teknologi belum 
diterapkan secara komprehensif di bidang pendidikan di Indonesia menyebabkan guru dan siswa kurang siap 
untuk melaksanakan pembelajaran daring (Anugrahana, 2020). Salah satunya adalah guru dan siswa di SMA 
Negeri 1 Cerme.  
Berdasarkan hasil observasi, didapati kegiatan belajar mengajar mata pelajaran ekonomi Kelas XI di 
SMA Negeri 1 Cerme dilaksanakan dengan menggunakan platform Whatsappp Group (WAG) selama 
pandemi Covid-19 berlangsung. Lebih lanjut, penggunaan platform WAG hanya menyediakan komunikasi 
searah, dimana guru hanya memberikan tugas untuk diselesaikan tanpa disertai penjelasan mengenai materi 
tersebut. Berdasarkan penelitian pada mahasiswa Dr. S.N. Medical College, Jodhpur, India (Maske et al., 
2018), ditemui hasil peningkatan hasil belajar sebesar 49,51% pada pembelajaran berbasis WAG, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan WAG cukup efektif untuk mendukung pembelajaran daring. Namun 
berdasarkan wawancara dengan pihak sekolah, penggunaan platform tersebut kurang efisien. Lebih lanjut, 
efisiensi yang rendah ditunjukkan melalui siswa yang seringkali menanyakan kembali perintah yang sudah 
diberikan guru.  
Meskipun WAG sebagai platform pembelajaran daring tergolong praktis, terdapat beberapa kekurangan 
di dalamnya. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Daheri dkk (2020) menyatakan bahwa 
kekurangan whatsapp adalah 1) ketika siswa atau guru berada di jaringan internet berkualitas rendah, maka 
kelas tidak berjalan dengan baik; 2) penggunaan WhatsApp membuat siswa kesulitan dalam berkomunikasi 
secara real-time dengan pembicaraan langsung. Video call yang ditampilkan hanya terbatas pada 8 orang, 
sedangkan siswa hampir 30 orang di setiap kelompok; 3) guru kesulitan untuk memperhatikan siswa karena 
tidak dapat melihat secara langsung apakah siswa selalu online dari smartphone, atau hanya mengisi link 
kehadiran dan meninggalkan smartphone. Pembelajaran Langsung di kelas riil masih menjadi pilihan utama 
pembelajaran ekonomi, karena lebih baik dari kelas virtual. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penerapan 
platform pembelajaran daring lainnya untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran sehingga tidak terjadi 
penurunan hasil belajar siswa.  
Pembelajaran yang kurang efektif dapat menurunkan pemahaman siswa dan dapat mengakibatkan nilai 
ujian yang diperoleh menjadi siswa tidak maksimal. Pada observasi yang dilakukan di kelas XI IPA 6 SMA 
Negeri 1 Cerme, hanya terdapat satu siswa yang dapat mencapai nilai KKM saat ulangan harian melalui 
Whatsapp group pada tanggal 5 Oktober 2020. Adapun nilai KKM untuk kelas XI IPS di SMA Negeri 1 
Cerme adalah 76. Satu siswa tersebut mendapatkan nilai 80 sebagai nilai tertinggi, sementara itu nilai minimal 
yang diperoleh siswa adalah 35. Rata-rata kelas hanya 51.11 dan modus sebesar 40 dengan frekuensi sebanyak 
9 siswa. Secara persentase, nilai siswa yang memenuhi KKM hanya 2.78% dan yang tidak memenuhi KKM 
sebesar 97.22%.  Hal tersebut membuktikan bahwa selama ini banyak siswa tidak memahami materi terkait 
dan dapat terjadi dikarenakan kurangnya intensitas interaksi antara guru dan siswa dalam pembelajaran 
sehingga transfer materi tidak dapat disampaikan dengan optimal.  
Materi pembelajaran ekonomi kelas XI mengenai kebijakan fiskal dan moneter merupakan salah satu 
materi yang cukup sulit. Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru ekonomi kelas XI SMA Negeri 1 
Cerme menyatakan bahwa materi kebijakan fiskal dan moneter terdapat materi seperti menghitung pajak yang 
apabila siswa tidak mendapatkan penerangan secara langsung dari guru siswa tidak akan dapat memahami 
materi. Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Zizki (2020) kepada siswa kelas XI IPS 1 MAN 1 
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Muaro Jambi bahwa berdasarkan hasil wawancara kepada siswa yang telah mempelajari materi kebijakan 
fiskal dan moneter, 71% peserta didik menyatakan kesulitan dalam memahami materi tersebut. Padahal 
menurut Parmawati (2020), materi kebijakan fiskal dan moneter cukup mudah untuk dipahami, namun sangat 
mungkin untuk dikembangkan menjadi soal analisis dalam bentuk video atau uraian untuk meningkatkan 
kreatifitas siswa, sehingga diperlukan platform pembelajaran dan metode yang tepat untuk membuat materi 
kebijakan fiskal dan moneter menjadi mudah dipahami. 
Pembelajaran materi kebijakan fiskal dan moneter yang dilakukan di kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Cerme menggunakan metode pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), yakni konsep belajar 
yang mempermudah pemahaman siswa dengan menghubungkan materi dengan pneerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari baik dalam masyarkat maupun keluarga (Hasyim, 2011). Yuliana (2020) menyatakan 
bahwa penerapan metode CTL pada pembelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS SMAN 7 Mandau Duri 
didapati hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajarkan melalui metode 
konvensional dengan nilai sig. = 0.000 yang mana lebih kecil dari nilai α 0.05 (sig. < α). Pada pembelajaran 
konvensional siswa cenderung mencatat dan pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga hanya terjadi 
komunikasi satu arah, seperti yang diketahui dalam konsep mata pelajaran ekonomi tingkat pemahaman siswa 
diperoleh jika dikaitkan dengan kehidupan atau permasalahan sehari-hari yang ada di masyarakat (Yulianto & 
Yulianto, 2006). 
Pemaparan dari guru bidang studi sangat diperlukan dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai 
materi kebijakan fiskal dan moneter sehingga tidak terjadi lagi pengalaman yang serupa. Menurut Rif’ah 
(2006), pembahasan konsep kebijakan fiskal dan moneter perlu diberi suatu studi kasus atau contoh di 
kehidupan sehari-hari agar siswa dapat lebih termotivasi untuk berfikir dan lebih kritis dalam menanggapi 
permasalahan ekonomi. Agar lebih optimal dalam melaksanakan pembelajaran materi kebijakan fiskal dan 
moneter, sebaiknya pembelajaran tidak hanya dilakukan melalui WAG atau satu arah saja.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, platform video conference Google Meet dapat menjadi salah satu 
media yang efektif dalam menjembatani interaksi guru dan siswa pada masa pembelajaran daring dikarenakan 
aplikasi Google Meet dapat memberikan fasilitas tatap muka secara jarak jauh bagi guru dan siswa. Menurut 
Syahmina (2020), Google Meet dapat digunakan guru untuk membuat diskusi, tatap muka, maupun pertemuan 
online antara guru dengan siswa sehingga terdapat interaksi secara langsung pada pembelajaran tersebut. Guru 
juga dapat membagikan slide atau file pembelajaran dalam bentuk powerpoint atau video pembelajaran. 
Dengan adanya tatap muka melalui Google Meet, guru juga dapat melihat nama siswa dan jumlah siswa yang 
mengikuti pembelajarannya. Google Meet memiliki beberapa kelebihan diantaranya: Google Meet tidak hanya 
memberikan fasilitas melihat dokumen belajar namun juga dapat memperlihatkan presentasi hingga merekam 
video conference yang telah dilakukan, Google Meet juga fleksibel digunakan dalam proses pembelajaran 
serta memiliki fitur yang mudah dioperasikan. Selain itu, Google Meet juga memiliki fitur whiteboard yang 
dapat mendukung pembelajaran online dikarenakan guru dapat memberikan coretan-coretan untuk menunjang 
materi yang disampaikan (Bintara & Kocimaheni, 2020). 
Pada penelitian terdahulu, Sukma (2020) mendapati hasil bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil 
belajar biologi antara kelas yang menggunakan platform WAG dengan kelas yang menggunakan platform 
Google Meet. Lebih lanjut, Sukma menegaskan bahwa rata-rata hasil belajar lebih besar pada kelas yang 
menggunakan Google Meet dibandingkan kelas yang menggunakan Whatsapp Group sehingga Google Meet 
lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian efektifitas penggunaan 
Google Meet untuk pembelajaran matematika yang dilakukan oleh Muniroh et al. (2020) pada siswa kelas 
VIII SMPN 1 Sepatan. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada 
hasil belajar siswa antara siswa yang menggunakan media aplikasi Google Meet dengan siswa yang tidak 
menggunakan aplikasi Google Meet dengan sigifikansi sebesar 0.041 < 0.05, sehingga penggunaan Google 
Meet efektif jika ditinjau dari hasil belajar siswa. Hasil penelitian Bintara & Kocimaheni (2020) menunjukkan 
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bahwa aplikasi Google Meet mudah digunakan, 59,5% mahasiswa tidak mengalami kesulitan saat 
menggunakan fitur Google Meet dan 93,9% mahasiswa beranggapan bahwa Google Meet merupakan aplikasi 
yang fleksibel sebagai sarana belajar mata kuliah hyouki level shokyu. 51% mahasiswa tidak aktif dalam 
mengikuti perkuliahan dengan Google Meet dan 63,3% cukup puas dengan pembelajaran online menggunakan 
Google Meet. Lebih lanjut, Hasil penelitian Jayaningrat (2020) juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara kelas yang menggunakan aplikasi Google Meet dengan kelas yang menggunakan 
WhatsApp Group dimana rata-rata posttest kelas yang menggunakan platform Google Meet lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas yang menggunakan Whatsapp Group. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Kesi (2020) dengan menggunakan metode wawancara kepada siswa kelas XII SMA Islam Sultan Agung 1 
Semarang menyatakan bahwa aplikasi daring yang paling baik untuk pembelajaran adalah Google Meet. Hal 
ini dikarenakan melalui  Google Meet, materi dapat dibahas secara langsung walaupun online.  
Hasil penelitian yang berbeda ditunjukkan oleh Fatkurrozi (2021) yang menunjukkan bahwa rata-rata 
efektivitas Google Meet hanya 77% sedangkan WhatsApp Group sebesar 80%. Hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa terhadap pengaruh positif dan signifikan antara efektivitas Google Meet dan efektivitas 
WhatsApp Group terhadap hasil belajar matematika. Hasil penelitian yang sama dikemukakan oleh Alqahtani 
(2018) bahwa siswa menganggap WhatsApp dapat digunakan sebagai platform online belajar mengajar untuk 
membantu mereka dalam proses pembelajaran bahasa. Mereka juga menyoroti perlunya meniru kursus bahasa 
berbasis platform WhatsApp, integrasi teknologi melalui WhatsApp untuk akses materi kelas dengan 
serangkaian tujuan dan hasil secara eksplisit berfokus pada pembelajaran bahasa untuk menciptakan 
pengalaman yang bermakna bagi siswa. Secara pedagogis, penelitian ini diakhiri dengan menekankan 
keefektifan dan peran WhatsApp dalam meningkatkan kapabilitas mahasiswa terkait pembelajaran bahasa di 
tingkat universitas. Hasil yang bertolak belakang perbandingan efektivitas Google Meet dan Whatsapp Group 
pada penelitian terdahulu menandakan bahwasannya kedua platform dapat efektif dalam pembelajaran bila 
digunakan dengan tujuan pembelajaran tertentu. 
Apabila dilakukan perbandingan dengan platform video conference lainnya, aplikasi Google Meet lebih 
unggul dalam beberapa hal, yakni, lebih aman dalam hal privasi karena peserta harus masuk ke akun gmail 
masing-masing serta diharuskan memperoleh izin dari admin untuk mengikuti meeting dan mengakses 
conference (Bintara & Kocimaheni, 2020). Merdeka.com (2020) menyatakan bahwa aplikasi Google Meet 
dapat digunakan dengan kisaran kecepatan internet 300kbps hingga 2,6Mbps sehingga dapat diakses pada area 
dengan jaringan internet yang terbatas. Lebih lanjut, Google Meet menyediakan waktu 60 menit per 
conference tanpa berbayar dan cocok digunakan untuk rapat sederhana. 
Saat ini penggunaan berbagai aplikasi video conference belum diterapkan untuk pembelajaran mata 
pelajaran ekonomi kelas XI di SMA Negeri 1 Cerme. Guru mata pelajaran terkait tidak menerapkan 
penggunaan video conference sebagai media pembelajaran daring dengan pertimbangan finansial seperti kuota 
internet dan kemampuan orang tua siswa serta adanya kendala jaringan. Oleh karena itu, penelitian ini 
mencoba mengaplikasikan pembelajaran materi kebijakan fiskal dan moneter pada mata pelajaran ekonomi 
dengan mengadakan video conference pada siswa kelas XI Negeri 1 Cerme melalui media Google Meet. 
Siswa kelas XI A6 mendapatkan pemaparan langsung mengenai materi kebijakan fiskal dan moneter. Selain 
itu, juga terdapat kelas lain yang menjadi kelas kontrol dengan perlakuan pemberian materi kebijakan fiskal 
dan moneter melalui media WAG. Output dari penelitian ini diharapkan terdapat perbedaan antara 
pembelajaran daring menggunakan media apliakasi WAG dengan media aplikasi Google Meet untuk 
meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran mata pelajaran ekonomi kelas XI di SMA Negeri 1 Cerme. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan efektivitas pembelajaran berbasis Whatsapp Group 
pada siswa kelas XI dengan materi kebijakan fiskal dan moneter di masa pandemic COVID-19 di SMA 
Negeri 1 Cerme; 2) Mendeskripsikan efektivitas pembelajaran berbasis Google Meet pada siswa kelas XI 
dengan materi kebijakan fiskal dan moneter di masa pandemic COVID-19 di SMA Negeri 1 Cerme; 3) 
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Mendeskripsikan perbedaan efektivitas pembelajaran berbasis Whatsapp Group dan Google Meet pada siswa 
kelas XI dengan materi kebijakan fiskal dan moneter di masa pandemic COVID-19 di SMA Negeri 1 Cerme.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dengan metode quasi eksperimen. Effendi (2013) 
menyatakan bahwa penelitian eksperimen dilakukan untuk mendeskripsikan pengaruh treatment atau 
perlakuan sebagai variabel bebas terhadap hasil perlakuan sebagai variabel terikat. Sedangkan metode quasi 
eksperimen adalah satu eksperimen yang penempatan unit terkecil eksperimen ke dalam kelompok 
eksperimen dan kontrol tidak dilakukan dengan acak (nonrandom assignment) (Hastjarjo, 2019). Desain quasi 
eksperimen pada penelitian ini ialah ”Nonequivalent Control Group Design”. Menurut Sugiyono (2015) 
desain quasi eksperimen ini menggunakan dua kelompok, yakni kelompok kontrol (K) dan eksperimen (E), 
yang akan dibandingkan perbedaan pencapaiannya antara kelompok eksperimen (O1-O2) dan control (O3-O4) 
dengan menggunakan treatment atau perlakuan (X) yang berbeda atau tak setara. Pada penelitian ini, 
kelompok eksperimen dipilih kelas XI IPA 6 dengan treatment menggunakan Google Meet, sedangkan 
kelompok kontrol XI IPA 4 menggunakan treatment Whatsapp Group. Kedua kelas tersebut menggunakan 
metode pembelajaran yang sama, yakni Contextual Teaching and Learning (CTL), namun dengan platform 
yang berbeda. Kelas XI IPA 6 dan XI IPA 4 dipilih sebagai kelas control dan eksperimen karena perolehan 
nilai rata-rata ulangan harian yang tidak jauh berbeda. Dengan perbedaan tipis antara kedua kelas menandakan 
bahwa kompetensi siswa dalam menguasai materi pun tidak jauh berbeda pada kedua kelas.  
Kelas XI SMA Negeri 1 Cerme menjadi tempat pelaksanaan penelitian pada tanggal 28 Juni 2021. 
Pengumpulan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yakni sampel ditentukan atas dasar 
pertimbangan peneliti. Sampel yang dipilih adalah kelas XI IPA 6 dengan siswa sebanyak 36 orang sebagai 
kelas eksperimen dan kelas XI IPA 4 dengan siswa sebanyak 36 orang sebagai kelas kontrol. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk tes berupa soal pretest dan posttest untuk 
mengukur hasil belajar siswa. Instrument yang diujikan berjumlah 20 soal dengan sistem penilaian tes objektif 
atau pilihan ganda. Lebih lanjut, jika jawaban siswa salah maka tidak diberi nilai dan jawaban yang sesuai 
dengan kunci jawaban diberi nilai 5. Nilai siswa kemudian dijumlah dan dijadikan sebagai bahan analisis. 
Kisi-kisi instrument didasarkan pada Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran 
Ekonomi kelas XI SMA dengan Kurikulum 2013. 
 
Tabel 1 Kisi-Kisi Instrumen 
Kompetensi 
Dasar 




dan inflasi  
Mendeskripsikan 
pengertian inflasi 
Mengidentifikasi terjadinya inflasi 
Mengidentifikasi saat terjadinya kenaikan  inflasi uang 
Tujuan inflasi  Menganalisis tujuanxperhitungan indeksxharga  
Menghitung inflasi Menganalisisxperhitungan inflasi 
Menganalisis studi kasus 
Penyebab inflasi Mengidentifikasi kategori inflasi 







Mengidentifikasi pengertian permintaanxuang 
Menentukan faktorxyang mempengaruhi penawaran 
Peran indeks harga Menentukan peran indeks harga bagi konsumen 
Cara menghitung Membuktikan hasil indeks harga 
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Mengidentifikasi tujuan kebijakan moneter 
Mengidentifikasi tujuan kebijakan fiskal 
Menentukan yang termasuk dalam kebijakan moneter 
Instrument 
kebijakan moneter 
Menjelaskan kebijakan Bank sentral saat mengalami 
kenaikan jumlah uang beredar 
Mengidentifikasi kebijakan moneter yang akan diambil 
dalam suatu permasalahan 
Menganalisis kebijakan yang tepat untuk suatu 
permasalahan 
Mengidentifikasi keadaan ketika tidak menggunakan 
kebijakan moneter dan fiskal 
 
Data yang terkumpul pada penelitian ini, baik pretest maupun posttest, diolah secara kuantitatif 
menggunakan aplikasi SPSS 21. Pada awal penelitian, dilakukan try-out atau uji validitas instrument untuk 
mengetahui tingkat validitas instrument sehingga diketahui instrument layak digunakan atau tidak. Uji ini 
dilakukan di luar kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Try-out pada penelitian ini dilakukan di kelas XI 
IPA 5. 
Setelah diketahui instrument yang valid, instrument-instrument tersebut diujikan pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen melalui pretest dan posttest. Setelah data posttest dan pretest diketahui, dilakukan uji 
normalitas data. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak 
(Setyawarno, 2016). Data yang normal merupakan syarat yang harus dipenuhi untuk melakukan inferensi 
statistik. Taraf signifikansi pada penelitian ini adalah 5% sehingga indicator normalitas data adalah sebagai 
berikut: 
Sig (tailed) ≥ α, maka H0 diterima 
Sig (tailed) < α, maka H0 ditolak 
 
α : Taraf Signifikansi (0,05) 
H0 : Sampel berdistribusi normal 
H1 : Sampel berdistribusi tidak normal 
 
Jika data telah dinyatakan normal sesuai indikatornya, dilakukan uji paired t-test untuk mengetahui 
perbedaan rata- rata nilai sebelum penerapan treatment (pretest) dan setelah penerapan treatment (posttest) 
dengan menggunakan platform pembelajaran yang berbeda. Hipotesis uji paired t-test adalah sebagai berikut: 
 
Sig ≥ α, maka H0 ditolak 
Sig < α, maka H0 diterima 
 
α : Taraf Signifikansi (0,05) 
H0 : Tidakxada perbedaanxyang signifikanxantara rata-rata nilaixpretest denganxrata-
rataxnilaixposttest. 
H1 : Adaxperbedaan yangxsignifikan antaraxrata-rata nilaixpretest denganxrata-rata nilaixposttest. 
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Pengujian berikutnya adalah uji homogenitas yang diperlukan sebelum membandingkan dua kelompok 
atau lebih sehingga perbedaan yang ditemukan bukan disebabkan oleh adanya perbedaan data dasar. Data 
yang diuji pada pengujian homogenitas adalah hasil belajar menggunakan platform yang berbeda, yakni 
Google Meet dan Whatsapp Group. Indicator dalam pengujian homogenitas adalah sebagai berikut: 
 
Sig ≥ α, maka H0 ditolak 
Sig < α, maka H0 diterima 
 
α : Taraf Signifikansi (0,05) 
H0 : keduaxkelompok memilikixnilai varianxyangxsama 
H1 : keduaxkelompok memilikixnilai varianxyang tidakxsama 
 
Setelah data dinyatakan homogen, dilakukan uji yang terakhir, yakni uji independent t-test. Pengujian 
hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan platform pembelajaran yang berbeda. 
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai posttest kedua kelas. Hipotesis statistik yang diuji 
dalam penelitian ini adalah:  
 
Sig ≥ α, maka H0 ditolak 
Sig < α, maka H0 diterima 
 
α : Taraf Signifikansi (0,05) 
H0 : tidakxada perbedaanxyang signifikanxhasil posttestxkelas kontrolxdan kelasxeksperimen. 
H1 : adaxperbedaan yangxsignifikan hasilxposttest kelasxkontrol danxkelasxeksperimen. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Pengujian pertama pada penelitian ini adalah uji validitas instrumen. Uji ini dilakukan di kelas XI IPA 5 
untuk mengetahui validitas dan realibilitas instrument atau soal dengan jumlah 20 soal. Hasil uji validitas dan 
realibilitas soal yang diketahui melalui Try Out adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 2 Hasil Uji Validitas Instrumen 
Jumlah Valid 20 
Jumlah Tidak Valid 0 
  Uji Reliabilitas Metode KR 21: 
 Mean Total Skor 12.25 
Standar Deviasi (s) 3.947 
s² 15.579 
Koefisien Reliabilitas(r11) 0.732 
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Berdasarkan tabel 2, instrumen yang digunakan bersifat valid dan reliabel secara keseluruhan. Setelah 
data terkumpul, baik pretest maupun posttest di kedua kelas, dilakukan uji normalitas data sebagai syarat 
untuk pengujian berikutnya. Hasil uji normalitas data di kedua kelas adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Data 
(Sumber:xdataxdiolahxtahun 2021) 
 
Berdasarkan tabel 3, pretest kelas kontrol memiliki taraf signifikansi sebesar 0,162 sehingga data 
tesebut berdistribusi normal. Pada data posttest kelas kontrol mempunyai nilai signifikansi 0,200 sehingga 
data posttest berdistribusi normal. Data pretest kelas eksperimen mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,200 
sehingga data tersebut berdistribusi normal. Sebaran data posttest kelas eksperimen mempunyai nilai 
signifikansi sebesar 0,200 sehingga data tersebut berdistribusi normal. Dari hasil uji normalitas tersebut dapat 
disimpulkan bahwa seluruh data yang diperoleh berdistribusi normal. 
Jika data yang dikumpulkan berdistribusi normal, maka pengujian dapat dilanjutkan ke tahap 
berikutnya, yakni uji paired t test. Pada pengujian ini dilakukan analisa pada pretest dan posttet kedua kelas, 
yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas kontrol, didapati hasil pengolahan data melalui SPSS 21 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4 Hasil Uji Paired T Test Kelas Kontrol 
 
(Sumber:xdataxdiolahxtahun 2021) 
Tests of Normality 
 Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 




.112 36 .200* .970 36 .416 
Posttest 
Eksperimen (GM) 
.113 36 .200* .967 36 .344 
Pretest Kontrol 
(WAG) 
.126 36 .162 .942 36 .060 
Posttest Kontrol 
(WAG) 
.111 36 .200* .962 36 .246 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Paired Samples Test 









Interval of the 
Difference 
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Berdasarkan tabel 4, nilai signifikansi kurang dari 0,005 yang menunjukan bahwa pembelajaran melalui 
Whatsapp Group memberikan perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Lebih lanjut, 
berdasarkan hasil pengujian paired t test kelas kontrol dapat disimpulkan bahwa h0 ditolak dan h1 diterima 
karena adanya perbedaan yang signifikan. Sedangkan pengujian pada kelas eksperimen adalah sebagai 
berikut: 
 
Tabel 5 Hasil Uji Paired T Test Kelas Eksperimen 
(Sumber:xdataxdiolahxtahun 2021) 
 
Berdasarkan tabel 5, nilai signifikansi kurang dari 0,005 yang menunjukan bahwa pembelajaran melalui 
Google Meet memberikan perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Lebih lanjut, berdasarkan 
hasil pengujian paired t test kelas eksperimen dapat disimpulkan bahwa h0 ditolak dan h1 diterima karena 
adanya perbedaan yang signifikan. 
Pengujian berikutnya adalah uji homogenitas untuk mengetahui kesamaan antar kelompok. Uji ini 
dilakukan dengan membandingkan hasil posttest kedua kelas. Berikut merupakan hasil uji homogenitas: 
 
Tabel 6 HasilxUji HomogenitasxKelas Kontrolxdan KelasxEksperimen 
(Sumber:xdataxdiolahxtahun 2021) 
 
Berdasarkan tabel 6, uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol didapati nilai signifikansi 
sebesar 0,456. Dari data tersebut, maka dapat diketahui bahwa nilai Sig. lebih besar dari 0,05 sehingga data 
berasal dari populasi dengan varian yang sama. 
Pengujian berikutnya adalah uji Independent T-Test. Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan platform pembelajaran yang berbeda terhadap hasil belajar ekonomi SMAN 1 Cerme 
Paired Samples Test 








Interval of the 
Difference 
   















Test of Homogeneity of Variance 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Hasil 
Based on Mean .563 1 70 .456 
Based on Median .437 1 70 .511 
Based on Median and 
with adjusted df 
.437 1 69.087 .511 
Based on trimmed mean .557 1 70 .458 
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Gresik. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai posttest kedua kelas dengan hasil sebagai 
berikut: 
 




Berdasarkan tabel 7, nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.012 yang menandakan terdapat perbedaan secara 
signifikan pada skor hasil belajar kedua kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas Whatsapp 
Group, Google Meet, dan perbandingan di antara keduanya. Whatsapp Group merupakan aplikasi yang biasa 
digunakan dalam pembelajaran daring di SMAN 1 Cerme Gresik. Lebih lanjut, penelitian ini memilih dua 
kelas sebagai objek penelitian, yakni kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas XI IPA 6 dipilih sebagai kelas 
kontrol sedangkan XI IPA 4 dipilih sebagai kelas eksperimen. Hal ini dikarenakan kedua kelas ini memiliki 
rata-rata nilai yang seimbang pada pembelajaran sebelumnya yang dilakukan oleh guru. Try-out dilakukan di 
kelas XI IPA 5 untuk menguji validitas dan realibilitas soal sebelum dilakukan eksperimen. 
 
Efektivitas Platform Pembelajaran Whatsapp Group 
Penerapan pembelajaran menggunakan platform pembelajaran pada kelas kontrol, yakni Whatsapp 
Group, membawa dampak yang signifikan. Hal ini dapat diketahui dari perhitungan uji paired t test yang 
dilakukan dimana kelas kontrol mendapat nilai signifikansi dibawah 0,05, yakni 0,00. Peningkatan hasil 
belajar juga dapat dilihat melalui selisih antara pre-test dan post-test yakni sebesar 6,94. Dengan adanya 
peningkatan hasil belajar melalui platform Whatsapp Group, maka dapat diketahui bahwa terdapat efektivitas 
pembelajaran melalui platform Whatsapp Group dengan adanya peningkatan rata-rata hasil belajar.  
Platform Whatsapp Group memanfaatkan fitur group chat dalam pembelajaran serta digunakan paling 
banyak karena user interface-nya yang familiar (Laelasari & Dewi, 2020). Hal ini dapat dianggap sebagai 
kelebihan utama dalam penggunaan Whatsapp Group karena siswa dan guru tidak perlu beradaptasi karena 
biasa digunakan. Lebih lanjut, kekurangan penggunaan WAG untuk pembelajaran daring sebagai berikut; 
pada jaringan internet yang lemah materi yang diberikan guru lebih sulit untuk diunduh, apabila terlalu banyak 





t-test for Equality of Means 


























  2.595 69.221 .012 6.806 2.622 1.575 12.036 
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pesan yang masuk dapat mengakibatkan handphone dapat menjadi lambat dalam menjalankan aplikasi, dan 
siswa dapat melihat hasil pengerjaan temannya pada tes penilaian individu yang dikirimkan melalui WAG. 
Penelitian Alqahtani et al. (2018) menunjukkan bahwasannya WAG dapat digunakan secara efektif 
pada pembelajaran bahasa asing. Efektifitas pada penelitian Alqahtani ditinjau melalui hasil belajar siswa 
yang meningkat. Hasil serupa didapati oleh Daheri et al. (2020) yang menyatakan efektivitas WAG tinggi 
pada mata pelajaran matematika. Lebih lanjut, Fatkhurrozi et al. (2021) melihat efektivitas platform 
pembelajaran melalui hasil belajar. 
 
Efektivitas Platform Pembelajaran Google Meet 
Hasil penghitungan uji paired t test pada kelas eksperimen didapati nilai signifikansi kelas eksperimen 
pada uji paired t test adalah sebesar 0,00 dimana menandakan adanya perbedaan yang signifikan karena 
kurang dari 0,05. Selisih rata-rata posttest dan pretest pada kelas eksperimen adalah 11,67. Dengan adanya 
peningkatan hasil belajar melalui platform Google Meet, maka dapat diketahui bahwa terdapat efektivitas 
pembelajaran melalui platform Google Meet.  
Kelebihan dari aplikasi Google Meet antara lain; terdapat fitur white board, tersedia gratis dan dapat 
diunduh di PlayStore atau AppStore, terdapat fitur sharescreen sehingga dapat membagi presentasi dengan 
peserta conference, tampilan video sudah HD (high definition), terdapat banyak pilihan tampilan yang 
menarik dan beragam sehingga dapat mengatur tampilan video sesuai dengan keinginan. Selain itu, pengguna 
Google Meet juga tidak perlu mendownload aplikasi serta dapat langsung bergabung melalui link yang telah 
diberikan. Kelebihan lainnya adalah adanya fitur kemaanan yang mencegah penyalahgunaan datat pribadi 
yang tersimpan seperti adanya pencurian maupun jual beli data yang disebut dengan layanan enkripsi video. 
Proses video conference juga dapat direkam sehingga dapat dilihat kembali pada saat siswa ingin mengulang 
pembelajaran (Sawitri, 2020). 
Berdasarkan temuan ketika melakukan penelitian, terdapat satu kekurangan yang cukup membebani 
baik siswa maupun guru ketika menggunakan platform Google Meet, yakni memberikan beban yang lebih 
berat pada hardware ketika menggunakannya melalui smartphone. Hal ini dikarenakan fiturnya yang lebih 
banyak dibandingkan Whatsapp Group sehingga membuat aplikasi berjalan lebih lambat. 
Pada penelitian terdahulu, Bintara & Kocimaheni (2020) mendapati hasil bahwasannya mayoritas 
mahasiswa bahasa jepang merasa Google Meet merupakan platform yang fleksibel untuk pembelajaran 
daring. Selain merasa fleksibel, mahasiswa bahasa jepang merasa Google Meet puas dan tidak merasa 
kesulitan dalam mengoperasikan Google Meet. A’yun et al. (2021) merekomendasikan Google Meet sebagai 
platform pembelajaran daring. Hal ini didasari oleh hasil penelitiannya yang menyatakan bahwasannya 
mayoritas siswa merasa dapat memahami materi pembelajaran dengan baik. 
 
Perbedaan Efektivitas Platform Pembelajaran Whatsapp Group dan Google Meet 
Untuk mengetahui perbedaan efektivitas kedua platform, dilakukan uji independent t-test. Perbedaan 
rata-rata atau mean difference adalah sebesar 6,806 dengan nilai signifikansi sebesar 0,012. Hal ini 
menandakan adanya perbedaan yang signifikan antara kedua rata-rata karena nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05. Dengan adanya mean difference posttest kedua kelas, dimana kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol, maka dapat diketahui bahwasannya pembelajaran melalui google meet lebih 
efektif dibandingkan Whatsapp Group dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Lebih lanjut, penggunaan 
google meet pada pembelajaran daring dapat dianggap menjadi solusi baru dalam meningkatkan hasil belajar 
karena dapat meningkatkan nilai siswa. Hal yang mempengaruhi peningkatan hasil belajar tergolong dalam 
factor eksternal karena dipengaruhi oleh platform pembelajaran atau lingkungan (Rifa’i & Tri Anni, 2012). 
Efektivitas pembelajaran daring menggunakan media Google Meet dan whatsapp group sangat efektif 
karena siswa lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
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guru (Mustakim, 2020). Pada saat penelitian dilakukan, siswa kelas eksperimen terlihat lebih bersemangat 
dikarenakan user interface yang berbeda dari biasanya. Meski terasa lebih berat di smartphone, siswa 
berpendapat bahwasannya pembelajaran melalui google meet lebih jelas daripada melalui whatsapp group 
karena kualitas video dan suaranya yang jelas. Selain itu, fitur share screen yang dimiliki oleh Google Meet 
memudahkan siswa di kelas eksperimen untuk memahami materi dimana berbeda dengan Whatsapp Group 
yang harus menyebarkan materi dan siswa menyimak dengan perangkat yang berbeda. 
Pada penelitian terdahulu, penggunaan platform pembelajaran Google Meet pada mata pelajaran lain 
dianggap lebih efektif dibandingkan menggunakan Whatsapp Group. Penelitian Sukma (2020) 
membandingkan platform pembelajaran Whatsapp Group dan Google Meet pada mata pelajaran Biologi dan 
mendapatkan hasil bahwasannya penggunaan platform Google Meet lebih unggul. Menurut Daheri et al. 
(2020) penggunaan WhatsApp sebagai platform pembelajaran daring kurang efektif karena rendahnya aspek 
afektif dan psikomotorik serta faktor luar sehingga membutuhkan evaluasi agar lebih efektif. Lebih lanjut, 
Bintara & Kocimaheni (2020) berpendapat bahwa Google Meet merupakan aplikasi yang fleksibel karena 
dapat diakses tidak hanya melalui aplikasi namun juga web. 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa penggunaan Google Meet dalam pembelajaran dapat 
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Peranan platform pembelajaran dapat meningkatkan hasil 
belajar karena fitur yang terkandung di dalamnya. Efektivitas pembelajaran dapat ditinjau melalui adanya 
peningkatan hasil belajar (Muniroh et al., 2020). Baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen didapati 
hasil berupa adanya peningkatan nilai antara pretest dan posttest. Hal yang membedakan keduanya adalah 
pada selisih rata-rata, dimana google meet memiliki selisih yang lebih besar dibandingkan whatsapp group. 
Lebih lanjut, Rohmawati (2015) berpendapat bahwa pembelajaran dapat dikatakan efektif bila dapat 
memberikan pengalaman belajar yang menarik, mengantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan instruksional 
yang telah ditentukan, melibatkan siswa secara aktif sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional dan 
memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar. Pada saat penelitian, kelas eksperimen lebih 
memahami materi, dan lebih aktif  karena minim gangguan koneksi. Lebih lanjut platform google meet 
memiliki suara yang lebih jelas dibandingkan whatsapp group sehingga instruksi yang diberikan lebih mudah 
direspon oleh siswa. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwasannya penggunaan google meet dapat 
mewujudkan pembelajaran yang lebih efektif dibandingkan whatsapp group. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pada penelitian ini serta pembahasannya, dapat disimpulkan bahwa 1) Penggunaan 
platform Whatsapp Group memberikan pengaruh signifikan secara positif terhadap hasil belajar mata 
pelajaran ekonomi materi kebijakan fiscal dan moneter kelas XI SMAN 1 Cerme Gresik; 2) Penggunaan 
platform Google Meet dalam pembelajaran memberikan pengaruh signifikan secara positif terhadap hasil 
belajar pada mata pelajaran ekonomi materi kebijakan fiscal dan moneter kelas XI SMAN 1 Cerme Gresik; 3) 
Platform pembelajaran yang diterapkan pada kelas eksperimen, yakni Google Meet, memiliki pengaruh yang 
lebih besar. Hal ini dapat diketahui melalui selisih rata-rata antara pretest dan posttest yang lebih besar 
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